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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
Blok Penghasil Tinggi dalam rangka meng-
identifikasi tiga kelapa Dalam Unggul Lokal
yang akan digunakan dalam Pembangunan
kebun Induk kelapa Dalam Komposit di Jawa
Tengah. Evaluasi dilakukan terhadap 30
pohon contoh di setiap BPT yang terletak di
Kabupaten Purworejo, Banyumas dan
Kebumen. Pengamatan dilakukan terhadap
karakter produksi dan komponen buah
berdasarkan  Stantech COGENT. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa Kelapa
Dalam unggul lokal di desa Kaligesing
Kabupaten Purworejo, di desa Karanggedang
Kabupaten Banyumas, dan di Desa Petanahan
Kabupaten Kebumen keragamannya rendah
di bawah 20% dengan produktivitas rata-rata
berturut-turut 2.63, 2.74 dan 2.44 ton kopra/
ha/tahun, masih layak sebagai BPT dan
dapat digunakan sebagai materi untuk
pembangunan kebun induk kelapa Dalam
komposit.
Kata kunci :  Blok Penghasil Tinggi, Benih, Kelapa
Dalam komposit

ABSTRACT

Identification of High Yielding

Local Coconut Tall as Material

for Development of Seed Garden

of Coconut Composite Varieties
in Central Java Province

This research was conducted to evaluate High
Yielding Block (HYB) of coconut and to

identify high yielding coconut cultivars as
material for development of seed garden of
coconut composite varieties. Evaluation was
conducted in thirty selected sample of High
Yielding at three different District namely
Purworejo, Banyumas and Kebumen. Yield
and fruit component characters were
observed based on Stantech COGENT
manual. The results showed that characters
on coconut production and fruit component
analysis at three location have met the
standard requirement for high yielding block
with coefficient variation below 20% and high
copra production/ha/year (2.44 - 2.74 ton).
Based on this evaluation, the three location of
HYB could be used as seed garden for
coconut composite varieties.

Keywords : High Yielding Block, Seed, Coconut
Composite Varieties.

PENDAHULUAN

Provinsi Jawa Tengah merupakan
daerah sentra penanaman kelapa yang
mempunyai luas area pertanaman kelapa
ketiga terluas di Indonesia setelah Riau
dan Jawa Timur. Pada tahun 2005
tercatat luas areal pertanaman kelapa
271.444 ha dengan produksi 209.352 ton
kopra, atau hanya 0.77 ton kopra/ha/
tahun lebih rendah dari rata-rata
produksi nasional 1 ton kopra/ha/tahun
(Ditjenbun, 2006). Salah satu upaya
peningkatan produksi adalah dengan
menggunakan benih unggul. Kualitas
benih yang digunakan merupakan salah
satu faktor penting untuk keberhasilan



pembangunan perkelapaan di Indonesia.
Usaha untuk peningkatan produktivitas
dipengaruhi oleh keberhasilan dalam
memperbaiki potensi genetik varietas
tanaman.

Penggunaan Kelapa Dalam unggul
Komposit memiliki beberapa keunggul-
an dibandingkan dengan kelapa Dalam
unggul umumnya dan kelapa Hibrida
yaitu produktivitas yang tinggi, variabi-
litas genetik tinggi dan apabila tetua
berasal dari populasi menyerbuk silang
alami secara acak maka generasi pertama
persilangan alami secara acak dari popu-
lasi tersebut adalah stabil secara genetik
atau berada dalam keseimbangan genetik
mengikuti Hukum Hardy-Weinberg
(Hardy-Weinberg Law) (Carpena et al.,
1993). Hal ini berarti bahwa frekuensi
genotipa dari populasi tanaman tidak
akan berubah dari generasi ke generasi,
sehingga petani dapat menggunakan
buah kelapa generasi F2 , F3, F4 dan
seterusnya.

Untuk memenuhi permintaan
benih kelapa yang berkualitas dalam
jumlah banyak, hanya dengan mem-
bangun kebun induk di daerah sentra
produksi kelapa. Cara yang sedang
dikembangkan oleh BALITKA, vyaitu
pembangunan Kebun Induk Kelapa
Dalam Komposit (KIKDK) sebagai
langkah strategis untuk memenuhi ke-
butuhan benih secara nasional, yang
pada akhirnya dapat mengatasi rendah-
nya produktivitas kelapa nasional yang
masih di bawah 1 ton kopra/ha/tahun
(Akuba, 2003). Caranya yaitu diintro-
duksi 4 varietas unggul yang telah
dilepas oleh Balitka, yaitu Dalam
Mapanget, Dalam Tenga, Dalam Bali dan
Dalam Palu yang berproduksi diatas
3 ton kopra/ha/tahun (Tenda et al.,
2003). Kemudian dicampur juga dengan
3 kultivar kelapa unggul lokal hasil dari

Blok Penghasil Tinggi (BPT) yang telah
diidentifikasi Balitka dan bekerjasama
dengan Disbun Propinsi/Kabupaten
serta BP2MB/IP2MB setempat. Model-
nya penanaman di lapangan yaitu sarang
lebah (honey comb) atau 7 varietas/
kultivar dalam satu sarang lebah,
sehingga persilangan antar varietas akan
berpeluang sangat besar untuk mem-
bentuk genotip heterosigot yang di-
harapkan (Kumaunang et al., 2006).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi 3 populasi Blok Peng-
hasil Tinggi kelapa Dalam yang akan
digunakan sebagai tetua dalam Pem-
bangunan kebun Induk kelapa Dalam
Komposit di Jawa Tengah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada Bulan
Oktober 2008 di Desa Kaligesing,
Kabupaten Purworejo, Desa Petanahan
Kabupaten =~ Kebumen dan  Desa
Karanggedang Kabupaten Banyumas.
Lokasi penelitian ini ditentukan secara
sengaja berdasarkan informasi dari Dinas
Perkebunan dan IP2MB Provinsi Jawa
Tengah yaitu lokasi BPT di setiap
Kabupaten. Tanaman kelapa yang di-
amati berumur 20 - 50 tahun. Penelitian
ini terdiri dua kegiatan, yaitu : 1)
Evaluasi Blok Penghasil Tinggi dan
2) Penentuan Pohon Induk kelapa.

1. Evaluasi Blok Penghasil Tinggi

Blok adalah kebun kelapa yang
tanamannya berada dalam satu hampar-
an (tidak terpencar) dengan luas minimal
2,5 ha dan maksimal 25 ha. Persyaratan
blok pertanaman untuk dijadikan blok
sumber benih harus memenuhi kriteria
teknis sebagai berikut :



a. Umur tanaman minimal 15 tahun
dan maksimal 60 tahun.

b. Pertanaman seragam, baik jenis,
tinggi tanaman, dan jarak tanam.

c. Produksi minimal 1,5 ton kopra/ha/
tahun untuk kelapa Dalam.

d. Koefisen keragaman sifat terutama
komponen buah lebih kecil atau
sama dengan 20%.

e. Bebas dari serangan hama dan
penyakit utama kelapa.

f. Blok pertanaman terletak didaerah
sentra kelapa yang strategis sehingga
mudah dijangkau.

Pada setiap BPT yang luasnya 5 ha di-

evaluasi dengan menentukan pohon

contoh 30 pohon. Penentuan pohon
contoh dilakukan secara acak dengan
sistem diagonal. Pengamatan dilakukan
berdasarkan ~ STANTECH  COGENT

Manual (Santos et al., 1996), meliputi :

- Jumlah tandan buah/pohon dengan
menghitung mulai mayang terbuka
penuh sampai tandan buah terbawah.

- Jumlah buah/tandan dengan meng-
hitung jumlah buah pada tiga tandan
dari pelepah yang berurutan, bukan
dilakukan terhadap tiga tandan ber-
urutan.

- Jumlah buah/pohon/tahun, yakni
jumlah tandan/tahun kali rata-rata
buah/tandan.

- Berat buah total, yakni satu buah
matang untuk setiap pohon contoh.

- Bentuk buah.

- Bentuk biji (buah tanpa sabut).

- Berat biji.

- Berat biji tanpa air.

- Berat daging buah.

- Berat kopra (ditetapkan yakni 50% dari
berat daging buah basah).

Sifat-sifat penting lainnya :

- Bentuk mahkota daun.

- Jumlah daun/pohon.

- Serangan hama dan penyakit.

Untuk mengetahui koefisen keragaman
(KK) sifat, data pengamatan dianalisis
menggunakan rumus sebagai berikut :

S
KK = ------ x 100%
X
S= S (xi—X )
——————————————— dimana,
n-1

S =simpangan baku
X =rata-rata nilai pengamatan.

Apabila hasil perhitungan KK sifat
kurang atau sama dengan 20% dengan
produksi daging buah basah > 3000 ton/
ha/tahun serta persyaratan teknis
lainnya terpenuhi, maka blok tersebut
dapat dinyatakan sebagai Blok Penghasil
Tinggi (BPT). Akan tetapi tidak semua
pohon dalam blok dapat diambil
buahnya untuk benih sehingga perlu
dilakukan tahapan seleksi berikutnya
yakni seleksi pohon induk.

2. Seleksi Pohon Induk

Blok pertanaman kelapa yang
telah dievaluasi dan diidentifikasi
memenuhi syarat sebagai BPT, dapat
dilajutkan dengan pemilihan pohon
induk kelapa (PIK) sebagai sumber
benih.  Pohon induk terpilih harus
memenubhi kriteria yang telah ditentukan
sesuai petunjuk yang dikeluarkan oleh
Balitka Manado (Tampake, 2006).
Sifat-sifat penting yang perlu diperhati-
kan saat memilih pohon induk adalah :

a. Bentuk mahkota bulat atau setengah
bulat.

b. Jumlah daun lebih dari 29 daun pada
mahkota.



c. Tangkai daun pendek dan lebar agar
kokoh menyanggah buah.

d. Tangkai tandan pendek dan kekar.

e. Menghasilkan paling sedikit 12
tandan buah/tahun dengan rata-rata
7 butir/tandan.

f. Bentuk buah bulat atau setengah
bulat.

g. Bentuk biji bulat atau bulat telur.

h. Tidak terserang hama dan penyakit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Syarat utama dalam penentuan
kultivar lokal sebagai tetua Kelapa
Dalam Komposit adalah berasal dari
Pohon Induk yang ada di Blok Penghasil
Tinggi. Hasil pengamatan produksi pada
tiga populasi kelapa Dalam di
Kabupaten Purworejo, Banyumas dan
Kebumen Provinsi Jawa Tengah disaji-
kan pada Tabel 1.

Hasil  pengamatan  terhadap
karakter produksi dan komponen buah
di tiga lokasi BPT memperlihatkan
bahwa pada umumnya nilai Koefisien
Keragaman Karakter di bawah 20%
kecuali karakter jumlah buah per tandan
dan karakter jumlah buah per tandan per
pohon pertahun pada BPT di Kaligesing
(Tabel 2). Menurut Handson, Robinson
dan Comstock (1956) dalam Tampake
(1987), suatu karakter dikatakan ter-
masuk keragaman rendah apabila me-
miliki nilai KK <5 %, keragaman sedang
nilai KK > 5 - 20 %, keragaman cukup
memiliki nilai KK > 20 - 50%, dan
keragaman tinggi nilai KK >50 %. Hasil
yang sama juga diperlihatkan pada
populasi kelapa di Nusa Tenggara Barat,
Nusa Tenggara Timur dan Maluku
(Lengkey et al.,, 1999; Novarianto et al.,
1998), 29 aksesi kelapa di Kebun Per-
cobaan Balitka, Sulut (Novarianto dan

Kumaunang, 1999), serta populasi kelapa
Dalam di Kabupaten Pacitan dan Tulung
Agung (Tenda dan Kumaunang, 2006).
Keragaman komponen produksi lebih
tinggi 20%, kondisi ini termasuk kategori
yang normal, karena karakter generatif
termasuk karakter jumlah buah dikontrol
oleh gen kuantitatif dan sangat dipe-
ngaruhi oleh lingkungan, dimana dari
informasi yang ada bahwa di desa
Kaligesing selalu mengalami musim
kemarau selama tujuh bulan setiap
tahun.

Penampilan  fenotip  karakter
produksi dan komponen buah di
Karanggedang dan Petanahan menun-
jukkan nilai Koefisien Keragaman
Karakter semuanya di bawah 20%
dengan range antara 4.40% sampai
17.71% untuk kelapa Dalam di
Karanggedang dan 4.01% sampai 19.65%
untuk kelapa Dalam lokal di Petanahan.
Nilai Koefisien Keragaman menggam-
barkan besarnya variasi suatu sifat dalam
suatu populasi (Novarianto et al., 1999).
Penampilan karakter produksi dan
komponen buah di Kabupaten Banyumas
sejalan dengan hasil penelitian Saefudin
et al. (2000) terhadap kelapa Dalam di
Kabupaten Lebak, Jawa Barat dan hasil
penelitian Tampake dan Towaha (2000)
pada beberapa kelapa Dalam di Inlitka
Pakuwon.



Tabel 1. Penampilan karakter produksi dan komponen buah kelapa Dalam unggul
Lokal di tiga lokasi BPT di Provinsi Jawa Tengah.

Table 1.  Performance of production and fruit component characters of high yielding coconut
at three high yielding block in Central Java Provinces.

Lokasi BPT
Location of high yielding block
Kaligesing Karanggedang Petanahan
No Karakter Kab. Purworejo Kab. Banyumas Kab. Kebumen
' Characters
Rata-rata KK (%) Rata-rata KK (%) Rata-rata KK (%)
Mean cv Mean cv Mean cv

g Jumlahdaun 30,87 6.63 31.10 723 31.13 781
Number of leaf

2 Jumiahtandan buah 1260 6.11 1263 4.40 1257 401
Number of bunch
Jumlah buah/tandan (butir)

3 Number of fruit/bunch 8.49 21.00 9.08 11.15 8.86 12.09

4 Jumlah buah/pohon/tahun (buti) 10728 2300  114.93 1369 11757 1469
Number of fruit/palm/year

5  Beratbuah uh (g) 1648.00 1247 1627.00 1596 177833 1891
Weight of fruit (g)

6 Bentuk buah utuh Bulat, Setengah Bulat
Fruit shape Round, elliptic

7 Bentuk buah tanpa sabut Bulat, Bulat Telur
Nut shape Round, ovoid

g  Panjang buah polar (cm) 62.13 482 63.25 5.88 6358 783
Length of fruit polar (cm)

g  Paniang buah equatorial (cm) 59.00 5.66 59.90 6.06 60.33 828
Length of fruit equatorial (cm)
Berat Buah tanpa sabut (g)

10 Weight of dehusk fuit (g) 1086.67 1454 1053.50 16.61 1018.33 19.65

11 Panjang biji polar (cm) 40.83 476 40.95 6.47 40.17 5.89
Length of nut polar

1o Paniang Biji equatorial (cm) 41.00 5.24 40.60 856 40.00 754
Length of nut equatorial

13 Beratdaging buah (g) 49267 1185  477.00 1771 43833 1525
Weight of endosperm

14  Tebaldaging buah (cm) 126 364 134 8.02 119 835
Thickness of endosperm

15 BeratKopra(g) 246.33 11.85 238.33 171 219.17 15.25

Weight of copra (g)




Tabel 2. Data produksi tiga populasi kelapa Dalam di Kabupaten Purworejo,
Kabupaten Banyumas dan Kabupaten Kebumen.
Table 2. Data production of three Tall coconut population at District Purworejo, Banyumas,
and Kebumen.
Karakter produksi
Production characters Berat daging buah/ha
Desa/Kabupaten jumlah tandan/ Jumlah buah/ Berat daging (1009 h?l/ha)

No. Village/District tahun tandan buah/butir (g) Weidht of err)ldos ermha
Number of Number of Weight of 9 P
bunchlyear fruit/bunch kernel/nut

1. Kaligesing/Purworejo 12,60 8,49 492,67 5.269,59

2. Karanggedang/Banyumas 12,63 9,08 477,00 5.470,36

3. Petanahan/Kebumen 12,57 8,86 438,33 4.877,98

Hasil analisis data pengamatan di ~ basah 3,0 - 4,9 ton/ha/tahun masuk

desa Kaligesing Kabupaten Purworejo
diperoleh rata-rata jumlah tandan,
jumlah buah/tandan serta berat daging
buah basah/butir berturut-turut 12.60
tandan/pohon, 8.49 butir/tandan dan
492.67 g/butir. Apabila ditetapkan jum-
lah tanaman per hektar 100 pohon maka
diperoleh berat daging buah 5.269,59 kg/
ha/tahun. Di desa Karanggedang Kabu-
paten Banyumas diperoleh rata-rata
jumlah tandan, jumlah buah/tandan
serta berat daging buah basah/butir
berturut-turut 12.63 tandan/pohon, 9.08
butir/tandan dan 477 g daging basah/
butir, sehingga diperoleh 5.470,36 kg
daging basah/ha. Demikian pula di desa
Petanahan Kabupaten Kebumen diper-
oleh rata-rata jumlah tandan, jumlah
buah/tandan serta berat daging buah
basah/butir berturut-turut 12.57 tandan/
pohon, 8.86 butir/tandan dan 438.33 g/
butir, sehingga produksi daging buah
basah/ha/tahun mencapai 4.877,98 kg.
Berdasarkan Tabel 2, menunjuk-
kan bahwa produksi daging buah basah
3 populasi kelapa Dalam di tiga BPT
berkisar antara 4.877,98 kg sampai
5.470,36. Menurut Direktorat Jendral
Perkebunan (1983) populasi kelapa
Dalam dengan produksi daging buah

kategori BPT kelas-3, populasi dengan
produksi daging buah 5,0 - 6,9 ton/ha/
tahun masuk kategori BPT kelas-2, dan
populasi dengan produksi daging buah
basah 7 ton atau lebih/ha/tahun masuk
kategori BPT kelas-1. Berdasarkan
produksi daging buah dari tiga populasi
kelapa Dalam yang diamati ternyata
dapat dikategorikan sebagai Blok Peng-
hasil Tinggi (BPT). Satu populasi ter-
golong BPT kelas-3, yakni Blok Petanah-
an Kabupaten Kebumen, sedangkan blok
Kaligesing Kabupaten Purworejo dan
Blok Karanggedang Kabupaten Banyumas
tergolong BPT kelas-2.

Berdasarkan hasil evaluasi dan
identifikasi ketiga BPT yang diteliti di
Kabupaten Purworejo, Banyumas dan
Kebumen masih layak sebagai BPT. Hal
ini ditunjang dengan tidak ditemukan-
nya serangan hama dan penyakit utama
pada lokasi BPT tersebut. Sehingga
kegiatan dapat dilanjutkan dengan pe-
milihan pohon induk Kelapa masing-
masing 10 - 15% untuk memenuhi
kebutuhan benih dalam pembangunan
kebun induk kelapa Dalam komposit
yang akan dibangun di desa Petanahan
Kabupaten Kebumen seluas 10 ha.
Kebutuhan empat kelapa Dalam unggul



nasional, yaitu DMT, DTA, DPU dan DBI
akan diambil dari Balitka dan kebutuhan
tiga kelapa Dalam unggul lokal dipenuhi
dari tiga BPT di atas. Pemilihan Pohon
Induk kelapa dilakukan berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan Jumlah
Pohon Induk Kelapa terpilih 90 pohon,
dan dapat menghasilkan benih sebanyak
900 butir untuk dijadikan bibit pada
penanaman kelapa Dalam Komposit di
Kabupaten Kebumen.

KESIMPULAN

1. Kelapa Dalam unggul lokal di desa
Kaligesing Kabupaten Purworejo, di
desa  Karanggedang Kabupaten
Banyumas, dan di Desa Petanahan
Kabupaten Kebumen keragamannya
rendah di bawah 20% dengan
produktivitas rata-rata berturut-turut
5.269,59 kg/ha/tahun, 5.470,36 kg
daging basah/ha, dan 4.877,98 kg
masih layak sebagai BPT.

2. Benih untuk pembangunan Kebun
Induk kelapa Dalam Komposit dapat
diambil dari Pohon Induk terpilih
yang berasal dari tiga BPT yaitu BPT
Kaligesing, BPT Karanggedang dan
BPT Petanahan.
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